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Ringkasan

Pemuda merupakan aset emas suatu bangsa, semua masa depan bangsa terletak di tangan para  pemuda. Maka dari itu perlu sekali untuk menciptakan karakter para pemuda yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Organisasi karang taruna di suatu desa sangat berperan penting dalam menciptakan karakter para pemuda. Karena karang taruna adalah organisasi  sosial  wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas  dasar  kesadaran  dan  tanggung  jawab  sosial  dari, oleh, dan  untuk  masyarakat  terutama  generasi  muda  di  wilayah desa/kelurahan  atau  komunitas  adat  sederajat  dan  terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial. Tetapi berbeda dengan yang terjadi di desa Logede, kecamatan Pejagoan, kabupaten Kebumen. Karang taruna di desa ini mengalami hambatan dalam  pelaksanaannya pada saat ini. Hal ini dikarenakan  minat para generasi muda desa yang mulai terkikis. Karang taruna di desa ini tidak hilang, tetapi hanya saja mengalami mati suri. Dampak dari nonaktifnya karang taruna sangatlah tampak pada desa ini. Seperti, meningkatnya premanisme. Para pemuda usia antara 18-25 tahun di desa ini mayoritas lebih banyak menghabiskan waktunya untuk nongkrong di perempatan jalan di desa. Mereka sama sekali tidak mempunyai kesadaran tentang masa depan desa tersebut. Meskipun begitu, ada beberapa yang merupakan atlelt sepak bola desa tersebut. Berbanding terbalik dengan pemuda usia antara 13-17 tahun, usia ini merupakan usia emas untuk mengaktifkan kembali. Mayoritas usia ini, aktif dalam kegiatan keagamaan. Inilah peluang yang diperkirakan dapat dimanfaatkan untuk mengaktifkan kembali karang taruna di desa Logede. Dengan lingkup desa yang tidak terlalu luas, maka lebih meningkatkan peluang untuk melaksanakan kegiatan ini.
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/ kelurahan dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan sosial. Atau sebagai berikut :
1. Sebagai wadah pengembangan generasi muda, Karang Taruna merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan karya generasi muda dalam rangka pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
2. Karang Taruna tumbuh dan berkembang atas dasar adanya kesadaran terhadap keadaan dan permasalahan di lingkungannya serta adanya tanggung jawab sosial untuk turut berusaha menanganinya. Kesadaran dan tanggung jawab sosial tersebut merupakan modal dasar tumbuh dan berkembangnya Karang Taruna. 
3. Karang Taruna tumbuh dan berkembang dari generasi muda, diurus atau dikelola oleh generasi muda dan untuk kepentingan generasi muda dan masyarakat di wilayah desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat. Karenanya setiap desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat dapat menumbuhkan dan mengembangkan Karang Tarunanya sendiri.

4. Gerakannya di bidang Usaha Kesejahteraan Sosial berarti bahwa semua upaya program dan kegiatan yang diselenggarakan Karang Taruna ditujukan guna mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat terutama generasi mudanya.

Karang Taruna merupakan lembaga alternatif membangun kekuatan sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan sekaligus sebagai wadah komunikasi dan silahturahmi antar komunitas masyarakat dengan membangun kemitraan di masyarakat. Maka dari itu, apabila karang taruna mengalami masa nonaktif seperti yang terjadi di desa Logede, sangatlah disayangkan. Karena manfaat yang didapat berguna bagi seluruh lapisan masyarakan desa terutama generasi mudanya. Program Karang Taruna yang diawali dengan kegiatan pengisian waktu luang, bertambah dan berkembang dengan kegiatan – kegiatan:

·  Ekonomis produktif yang membantu membuka lapangan kerja/ usaha bagi warga Karang Taruna yang menganggur atau putus sekolah.

·  Pelayanan sosial bagi para penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), seperti anak terlantar, penyandang cacat, keluarga miskin, dan lain sebagainya.

· Partisipasi aktif dan praktis yang mendukung program – program pembangunan di desa/ kelurahan masing – masing termasuk program dari berbagai instansi.

· Pengembangan potensi generasi muda Warga Karang Taruna dalam rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), dan lain – lain.

Sejalan dengan perkembangan Karang Taruna yang mampu memberikan peran dan kontribusi dalam pembangunan di wilayah,Karang Taruna memiliki landasan hukum yang memperkuat keberadaannya di masyarakat, yaitu:

· Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 13/HUK/KEP/1981 tentang Susunan Oganisasi dan Tata Kerja Karang Taruna;

· Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1983 yang menetapkan Karang Taruna sebagai salah satu wadah pengembangan generasi muda, disamping OSIS, KNPI, Pramuka, dan lain – lain;

· Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 77/HUK/2010 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna.

B. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini antara lain :

a. Untuk mengetahui hakikat Karang Taruna yang sebenarnya.

b. Untuk mengaktifkan kembali Karang Taruna di desa Logede, Pejagoan, Kebumen.

c. Menciptakan generasi muda yang berkarakter dengan mengikuti Karang Taruna ini.

C. Manfaat Penulisan

a. Dapat mengetahui hakikat Karang Taruna yang sebenarnya.

b. Aktifnya kembali Karang Taruna di desa Logede, Pejagoan, Kebumen.

c. Membentuk generasi muda desa yang berkarakter.

BAB II

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
A. Gambaran Umum Pemuda Desa Logede
Melihat kondisi pemuda di desa Logede, Pejagoan, Kebumen yang kurang tanggap terhadap organisasi desanya yaitu karang taruna, maka hal ini perlu ditanggulangi. Karena, dampaknya sudah cukup terlihat diwilayah desa ini. Contohnya adalah mereka lebih sering menghabiskan waktunya untuk nongkrong di sudut jalan desa, selain itu juga terdapat premansme. Ada beberapa yang berperilaku menyimpang, bahkan berurusan dengan pihak yang berwajib. Meeka tidak meneruskan sekolah ke jenjang yang seharusnya. Mereka lebih memilih berkerja serabutan dengan hasil seadanya. Mereka tidak memikirkan masa depan mereka. Hal ini karena, terkikisnya moral akibat dari kurangnya kegiatan di desa yang bermanfaat bagi para pemuda. Akhirnya mereka mudah terkontaminasi lingkungan negatif yang mereka dapat dari pergaulan mereka yang kurang baik. Karang taruna sangatlah berperan penting dalam pembentukan karakter pemuda, dapat meningkatkan kesadaran mereka akan masa depan yang gemilang, serta bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Selain itu, pemerintah desa sepertinya juga kurang mennggulangi hal ini, karena desa Logede merupakan desa yang berkembang. Tetapi hal ini wajar terjadi, karena mungkin saja pemerintah desa lebih memntingkan urusan lain yang lebih penting. Solidaritas dan toleransi antar sesamanya cukup baik. Maka dari itu, hal ini dapat dimanfaatkan untuk mengalihkan kegiatan mereka yang kurang penting menjadi bermanfaat kepada orang yang berada disekitarnya. 
B. Kegiatan yang Akan Dilaksanakan
Sampai saat ini, belum ada solusi yang nyata tentang pengaktifan kembali karang taruna dai pemerintah desa maupun masyarakat sekitar. Hal ini, karena belum ada kesadaran pemuda akan pentingnya organisasi desa ini. Bahkan mungkin ada beberapa pemuda yang tidak mengetahui tentang karang taruna. Dari pemerintah desa sendiri kurang memperhatikan karang taruna, hal ini dikarenakan lebih banyak urusan lain yang lebih mereka pentingkan daripada karang taruna tersebut. Karang taruna pada tahun 1990an pernah berjalan dengan baik, entah apa yang membuat karang taruna ini menghilang dengan perlahan. Tetapi faktor terbesar mati surinya karang taruna adalah karena tidak adanya kaderisasi pengurus. Meskipun karang taruna seperti mati suri, ada beberapa perkumpulan pemuda yang melakukan kegiatan keagamaan. Hal ini sangat positif, tetapi mereka masih terplot antar RW. Maka dengan mengaktifkan kembali karang taruna dapat menyatukan seluruh pemuda di desa Logede. Mereka yang awalnya tidak saling mengenal, akan saling mengenal dengan adanya karang taruna. Sebaiknya, pemuda dan pemerintah desa berkerja sama untuk mengaktifkan kembali karang taruna yang dulu pernah aktif. Pemerintah desa mengumpulkan para pemuda di tempat tertentu dan memberi penjelasan tentang hakikat karang taruna dengan dibantu pemuda desa yang mempunyai cukup wawasan yang berkaitan dengan karang taruna, seperti mahasiswa desa tersebut. Setelah mereka mengetahui manfaat karang taruna barulah mereka menyusun fungsionaris dan menyusun program kerja. Sebaiknya pemuda yang akan menjadi pengurus merupakan pelajar SMP atau SMA. Mahasiswa dalam hal ini menjadi pendamping atau pembimbing mereka. Kemudian, pemerintah desa berperan sebagai pengawas segala kegiatan karang taruna. Bagi pemuda yang bersekolah di jenjang SD dan sudah bekerja menjadi anggota.

C. Pihak yang Dipertimbangkan Membantu Mengimplementasikan
a. Pemuda desa Logede, pemuda merupakan sasaran utamanya. Karena, pemuda berkaitan langsung dengan pelaksanaan kegiatan ini yaitu pengaktifan kembali karang taruna.

b. Pemerintah desa, pemerinah desa dalam hal ini harus ikut andil. Karena, pemerintah desa merupakan pengawas segala kegiatan organisasi desa. Selain itu, pemerinah juga berperan sebagai tokoh yang dapat meyakinkan para pemuda untuk mengaktifan kembali karang taruna.

c. Masyarakat desa, masyarakat desa merupakan sasaran segala kegiatan pemuda karang taruna. Contohnya adalah kegiatan bersih desa yang membutuhkan masa cukup banyak yaitu dari masyarakat sekitar desa.

d. Instansi luar wilayah, apabila karang taruna telah aktif kembali dan mengalami kemajuan yang baik, maka untuk menciptakan kegiatan yang besar maka diperlukan instansi dari luar desa tersebut. Seperti, karang taruna dari desa lain ataupun yang lainnya.
BAB III

METODE PELAKSANAAN

A. Langkah Utama

Pencetus ide mengajak beberapa pemuda yang memiliki kesadaran tentang masa depan desa untuk mengaktifkan kembali karang taruna. Setelah itu, para pemuda meminta izin kepada pemerintah desa. Para pemuda meminta penjelasan mengapa karang taruna di des mengalami mati suri. Setelah itu, pemuda meminta berkerja sama dengan pemerintah desa untuk merevitalisasi kembali karang taruna di desa. Jika sudah mendapatkan persetujuan barulah meminta tolong tolong kepada pemerintah desa untuk mencari masa. Inilah langkah utama yang dilakukan untuk merevitalisasi kembali karang taruna di desa Logede. Apabila berjalan dengan lancar, maka merupakan langkah awal yang baik untuk melanjutkan ke langkah yang selanjutnya.
B. Langkah Pelaksanaan

Pemerintah desa yaitu kepala desa mengumpulkan para pemuda desa untuk berkumpul di tempat tertentu. Dipilihnya kepala desa sebagai penarik masa karena kepala desa memiliki kekuasaan penuh terhadap seluruh kegiatan di desa. Selain itu, kepala desa memiliki pengaruh yang besar di desa. Setelah itu pemerintah desa menjelaskan tentang hakikat karang taruna, disertai dengan dampak yang terjadi setelah atau sebelum dibentuknya karang taruna. Dalam hal ini pemerintah desa didampingi oleh pencetus ide dan kalangan pemuda yang ikut menggerakan kegiatan ini. Sebelum dibentuk fungsionaris karang taruna yang baru, para penggerak kegiatan melaksakan kegiatan yang menarik dan melibatkan semua pemuda di desa. Karena, efek dari langsung dibentuknya fungsionaris adalah mereka belum mengerti tugas mereka masing-masing. Maka, perlu masa pengakraban antar pemuda desa. Contoh kegiatannya adalah seperti makrab bersama, bersih desa, ataupun yang lainnya. Setelah kegiatan itu dilaksanakan, barulah membentuk fungsionaris karang taruna yang terdiri dari :
a. Ketua
b. Wakil ketua

c. Sekertaris 1,2

d. Bendahara 1,2

e. Divisi Humas dan Kerjasama Kemitraan
f. Divisi PSDM
g. Divisi Kominfo, dll
Setelah terbentuk fungsionaris menyusun program kerja selama satu periode tersebut.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya
	NO
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA(RP)

	1
	Publikasi
	Rp. 100.000,00

	2
	Makrab
	Rp. 400.000,00

	3
	Lain-lain
	Rp. 500.000,00

	
	Jumlah
	Rp. 1.000.000,00


B. Jadwal Kegiatan

	NO
	KEGIATAN
	RENTANG WAKTU

	1
	Publikasi dibantu pemerintah desa
	1 minggu

	2
	Sosialisasi
	1 minggu

	3
	Makrab atau kegiatan pengakraban
	2 minggu

	4
	Penjelasan tugas masing-masing anggota
	1 minggu

	5
	Pembentukan fungsionaris
	1 minggu

	6
	Pembentukan program kerja
	1 minggu

	
	Jumlah
	2 bulan


Daftar Pustaka
Permensos 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna
UU Nomor 40 Th 2009 tentang Kepemudaan
Permensos 77 Th 2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna
https://tunas63.wordpress.com/2009/12/27/tujuan-tugas-dan-fungsi-karang-taruna/
https://yodataruna.wordpress.com/sejarah-berdirinya-karang-taruna/
http://id.wikipedia.org/wiki/Karang_Taruna
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